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 This study empirically examines the impact of audit committee size 

variables, financial expertise and frequency of audit committee 

meetings and company performance. Population of this sudy was 

firms listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) and The sample was 

company from Basic and Chemical Industry from 2014-2020 with 

295 total observation. The company's performance uses TobinsQ 

measurements. Regression analysis using panel data and stata 17 

application identified that the size of the audit committee and the 

financial expertise of the audit committee had a significant positive 

effect on the company's performance. On the other hand, the 

frequency of audit committee meetings that are routinely held every 

year was found to have a positive insignificant effect on the 

company's performance. This research contributes to the company's 

performance. First, it shows the extent of the performance of basic 

industrial and chemical companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Second, the study adds to the existing literature on the 

impact of audit committee attributes on company performance by 

using a focus of one measurement of company performance and 

specifically audit committees that were previously not specific. 

Third, this study is expected to provide feedback to regulators of 

basic and chemical industry companies on the current regulations 

on the requirements of being an audit committee in basic and 

chemical industrial enterprises. Finally, this study raises some issues 

of interest to other researchers who are or will be conducting 

research in this field. 
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PENDAHULUAN  

Kinerja perusahaan merupakan alat ukur yang dapat menggambarkan bagaimana 

terwujudnya suatu kegiatan dalam mewujudkan tujuan perusahaan (Napitupulu et al., 2020). 

Meningkatnya kinerja perusahaan menjadi syarat bagi suatu perusahaan untuk menarik investor 

(Suhadak et al., 2019). Hal ini menjadi motivasi perusahaan dalam bersaing secara ketat untuk 

menuntut perusahaan dalam meningkatkan kinerja agar mampu bersaing secara global (Nini et 

al., 2020). Semakin baik kinerja perusahaan, maka semakin tinggi laba yang akan diperoleh 

perusahaan (Tosun, 2021). 

Survey terhadap kinerja perusahaan di Indonesia dilakukan oleh Kementerian 

Perindustrian. Berdasarkan Laporan Kinerja Kementrian Perindustrian Tahun 2019, 
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pertumbuhan ekonomi dan sektor industri mengalami perbedaan pertumbuhan pada tahun 

2014-2019. Pertumbuhan ekonomi meningkat tetapi untuk sektor industri mengalami fluktuasi. 

Kondisi ini turut berdampak terhadap penurunan kinerja perusahaan industri secara 

keseluruhan. Penurunan kinerja ini menggambarkan menurunnya daya saing perusahaan di 

pasar global yang juga menurunkan kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari Gambar 1.1 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Grafik Pertumbuhan Ekonomi dan Industri Tahun 2015-2019 

Dikutip dari (Kontan, 2022) dari beberapa emiten yang memiliki kapitalisasi besar di 

sektor industri dasar dan kimia, sepanjang tahun 2018 dan 2019 mengalami pertumbuhan laba 

secara positif. Menurunnya kinerja emiten sektor industri dasar dan kimia juga sesuai dengan 

data Analisis Perkembangan Industri Tahun 2019 mengenai pertumbuhan ekonomi sektor 

industri dasar dan kimia. Hal ini terlihat pada Tabel 1: 

Tabel 1 

Kinerja Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 

No Nama Perusahaan 
Kode 

Perusahaan 

LABA (Rp) 
Keterangan 

2018 2019 

1 PT Arna Citramulia Tbk ARNA 156 M 215,53 M + 

2 PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 1.4 T 968,83 M - 

3 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk JPFA 2.17 T 1.77 T - 

4 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk SMCB 499,05 M 827,98 M + 

5 PT Semen Indonesia Tbk SMGR 3.08 T 2.39 T - 

6 PT Waskita Beton Precast Tbk WSBP 2.08 T 806,15 M - 

7 PT Wijaya Karya Beton Tbk WTON 486,35 M 512,35 M + 

 

Pertumbuhan laba perusahaan menjadi acuan utama untuk mengukur pencapaian kinerja 

perusahaan (Al-Okaily dan Naueihed, 2020). Pencapaian perusahaan yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja perusahaan yang efektif, sehingga menjadi daya tarik investor terhadap 

perusahaan (Fayanni dan Soetedjo, 2020). Banyaknya investor yang melakukan investasi akan 

mengarah pada perusahaan yang lebih baik (Al-Gamrh et al., 2020) 

Kinerja perusahaan merupakan salah satu hasil penerapan tata kelola yang baik (Puni 

dan Anlesinya, 2020). Tata kelola perusahaan memainkan peran penting agar perusahaan 

kompetitif terhadap perusahaan global (Bhatt dan Bhatt, 2017) dan sangat penting untuk kinerja 

perusahaan (Sadiq dan Gebba, 2021). Tata kelola  didefinisikan sebagai mekanisme perusahaan 

yang memfasilitasi kepemimpinan dalam hal mengontrol perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja dan nilainya (Oana Pintea et al., 2020).   
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Tata kelola perusahaan di Indonesia masih menduduki peringkat rendah di Asia 

Tenggara (Afrianto, 2017). Pada tahun 1997 pernah terjadi krisis ekonomi yang dapat 

menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang buruk merupakan penyebab kinerja 

perusahaan kurang baik dan krisis ekonomi yang selanjutnya menyebabkan bangkrutnya bisnis 

perusahaan (Connelly et al., 2017). 

Sistem tata kelola perusahaan sebagai kunci dalam pengelolaan perusahaan (Ofoeda, 

2017). Sehingga, tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaannya 

(Mahrani dan Soewarno, 2018). Tata kelola didefinisikan sebagai mekanisme perusahaan yang 

memfasilitasi kepemimpinan dalam hal mengontrol perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

dan nilainya (Oana Pintea et al., 2020). 

Tata kelola perusahaan menjadi mekanisme yang menentukan bagaimana sebuah 

perusahaan mengatur hak pemegang saham, meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

mengendalikan praktik kecurangan di perusahaan, menentukan arah serta pengendalian kinerja 

perusahaan (Napitupulu et al., 2020) dan meningkatkan perkembangan keuangan dan ekonomi 

perusahaan (Connelly et al., 2017). 

Perusahaan menjadi efisien dikarenakan semakin tinggi peluang kinerja yang lebih baik. 

Kegagalan dan kerugian yang berlebihan dari perusahaan- perusahaan besar, seperti Enron 

Corporation, WorldCom dan Tyco International, semakin memperkuat pandangan bahwa ada 

kebutuhan kritis untuk meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan di negara-negara maju dan 

berkembang (Al-ahdal dan Hashim, 2022).  

Tata kelola perusahaan di Indonesia masih menduduki peringkat rendah di Asia 

Tenggara (Afrianto, 2017). Pada tahun 1997 pernah terjadi krisis ekonomi yang dapat 

menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang buruk merupakan penyebab kinerja 

perusahaan kurang baik dan krisis ekonomi yang selanjutnya menyebabkan bangkrutnya bisnis 

perusahaan (Connelly et al., 2017). Tata kelola perusahaan diperlukan untuk menjaga stabilitas 

kinerja perusahaan, sehingga perusahaan mampu bersaing di era globalisasi, dan mampu 

menghadapi serta bangkit dari krisis ekonomi (Daryaei dan Fattahi, 2020). 

Peran komite audit dalam memantau laporan keuangan penting untuk memastikan 

bahwa kepercayaan pemegang saham terhadap laporan keuangan tetap utuh (Wan Mohammad 

et al., 2018). Efektivitas komite audit telah menjadi salah satu tema yang paling signifikan 

dalam perdebatan tata kelola perusahaan (Oussii et al., 2019). Komite audit sebagai kunci bagi 

perusahaan untuk memastikan tata kelola yang berkualitas dan transparansi dalam hal pelaporan 

keuangan perusahaan dalam peningkatan kinerja (Adiati, 2017). Sejalan dengan penelitian 

(Chauhan et al., 2016) bahwasannya komite audit memiliki pengaruh positif yang siginifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Efektivitas komite audit terletak pada karakteristiknya bukan keberadaannya (Gupta dan 

Mahakud, 2021). Karakteristik komite audit yang digunakan dalam penelitian ini yakni ukuran 

komite audit, Komite audit dengan keahlian keuangan dan frekuensi pertemuan komite audit. 

Peneliti (Delis et al., 2021) mengungkapkan bahwa jumlah komite audit yang besar dapat 

meningkatkan pemantauan dengan lebih baik. Jumlah anggota komite audit yang lebih besar 

dapat meningkatkan efisiensi perusahaan (Kilincarslan et al., 2020). Berbanding terbalik 

dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa ukuran komite audit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan (Meah et al., 2021). 

Apabila anggota komite audit memiliki jumlah anggota dengan keahlian yang lebih luas 

dan berpengalaman, memungkinkan mereka untuk melakukan tugas yang berbeda serta ikut 

terlibat dalam pemantauan (Mnif dan Borgi, 2020). Anggota komite audit yang memiliki 

pengalaman telah menghasilkan minat reformis dan akademis terbaru. Keahlian keuangan 

menjadi salah satu karakteristik komite audit dalam hal meningkatkan efektivitas komite audit 

(Sultana et al., 2019). 
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Hubungan corporate governance dan kinerja perusahaan selalu diukur dengan 

menggunakan satu atau lebih variabel mekanisme corporate governance (Rahmawati dan 

Handayani, 2017). Komite audit merupakan kontributor penting bagi tata kelola yang baik, 

memainkan peran penting dalam mendukung perusahaan dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya untuk mengawasi manajemen keuangan dan kinerja (Dzomira, 2020). 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa 

anggota komite audit minimal 3 anggota, wajib memiliki paling sedikit satu yang berlatar 

belakang pendidikan dan keahliann dibidang keuangan dan minimal mengadakan rapat sekali 

dalam tiga bulan dalam setahun. Kinerja perusahaan yang baik dihasilkan dari kegiatan 

efektivitas dari komite audit. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Agency Theory 

Agency Theory dikemukakan untuk pertama kali oleh Jensen dan Meckling pada tahun 

1976. Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan hubungan keagenan sebagai hubungan 

antara pemilik perusahaan (principal) dan agen, dengan pendelegasian wewenang pengambilan 

keputusan kepada agen. Menurut teori keagenan, perselisihan dan ketidaksepakatan yang 

muncul antara manajer dan pemegang saham sering kali berasal dari mengutamakan 

kepentingan mereka sendiri daripada kepentingan pemegang saham (Al-ahdal dan Hashim, 

2022). 

Agency Theory meminimalisir agency cost dengan melakukan pengawasan terhadap 

kinerja perusahaan yang salah satunya dijalankan melalui komite audit. Semakin baik kinerja 

komite audit, semakin baik pula pengawasan terhadap kinerja perusahaan.  

Ukuran Komite Audit 

Komite audit yang memiliki jumlah anggota sesuai dengan kebutuhan didalam 

perusahaan akan mempengaruhi kinerja anggota untuk mengawasi kegiatan didalam urusan 

perusahaaan (Gupta dan Mahakud, 2021). Jumlah anggota komite audit yang besar dapat 

meningkatkan pemantauan dan kekuatan sudut pandang dan keahlian anggota yang lebih 

berkualitas (Delis et al., 2021). Efektivitas komite audit yang berkualitas didalam perusahaan 

akan memberikan pengaruh yang efektif terhadap kinerja perusahaan (Qu, 2020). Hal ini 

berkaitan dengan agency theory, pengawasan yang dilakukan komite audit bertujuan untuk 

memastikan direksi bekerja sesuai dengan tujuan pemegang saham dan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Penelitian (Aldamen et al., 2020) membuktikan bahwa jumlah anggota didalam komite 

audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Akan tetapi, 

penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian (Sadiq dan Gebba, 2021) menemukan 

bahwa ukuran komite audit berbanding terbaik dengan penemuan sebelumnya dimana ukuran 

komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan. 

H1: Ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Keahlian Komite Audit 

Keahlian komite audit memainkan peran penting dalam meningkatkan tata kelola 

perusahaan perusahaan (Al-Thuneibat et al., 2016). Komite audit dengan pengalaman dan 

pengetahuan cenderung meningkatkan efektivitas fungsi pemantauan komite dan karenanya 

mengarah pada kinerja perusahaan yang lebih baik (Al Farooque et al., 2020). Ahli keuangan 

komite audit dapat membaca dan memahami angka didalam pelaporan serta mengurangi 

kecurangan (Raweh et al., 2021), sehingga dapat mengoptimalkan kinerja perusahaaan. 

Keahlian keuangan komite audit memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja 

perusahaan terdapat didalam penelitian (Jesuka dan Peixoto, 2022) tetapi berbeda dengan 

penelitian (Al-Okaily dan BenYoussef, 2020) yang hasilnya sebaliknya.  

H2: Keahlian komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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Frekuensi Rapat Komite Audit 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 menjelaskan bahwa dewan 

komisaris wajib membentuk komite audit. Hal ini bertujuan untuk membantu efektivitas dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab komisaris terhadap pengelolaan perusahaan. Ketekunan 

Komite Audit mengacu pada jumlah rapat yang dihadiri oleh anggota komite audit (Fariha et 

al., 2022). Rapat komite audit yang sering dilakukan dapat membantu memastikan bahwa 

komite audit secara aktif melakukan peran pemantauan pelaporan keuangan yang 

mengoptimalkan kinerja perusahaan (Al-Okaily dan Naueihed, 2020). Agency theory 

menjelaskan bahwa semakin efektif pemantauan yang dilakukan, semakin kecil kemungkinan 

direksi melakukan hal diluar tujuan pemegang saham.  

Sejalan dengan penelitian (Meah et al., 2021) membuktikan bahwasannya frekuensi 

pertemuan anggota komite audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Tetapi hal ini ditolak oleh penelitian (Fariha et al., 2022).  

H3: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2014-2020 dan terdapat 78 perusahaan. Sampel 

terdiri 46 perusahaan, selama 7 tahun publikasi laporan keuangan perusahaan sehingga jumlah 

data yang digunakan sebanyak 295 data penelitian.  

Tabel 2 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia 78 

2 Tahun pengamatan 7 tahun 

 Jumlah Sampel 546 

3 Jumlah pengamatan perusahaan dengan data yang tidak lengkap (182) 

4 Jumlah pegamatan perusahaan yang laporan keuangannya dan laporan tahunannya tidak 

lengkap 

(69) 

Jumlah Sampel yang memenuhi kriteria 295 

Total sampel yang digunakan dalam penelitian selama 7 tahun 295 

Sumber: Olahan Peneliti (2022) 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data didalam penelitian ini adalah kuantitatif dikarenakan hal ini lebih selaras 

dalam menjawab pertanyaan penelitan secara sempiris (Detthamrong et al., 2017). Metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan perolehan data sekunder dari sumber-sumber yang 

sudah tersedia.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi yang dipublikasikan oleh Bursa 

Efek Indonesia dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan dari website perusahaan untuk 

laporan tahunan. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Kinerja Perusahaan merupakan alat ukur yang dapat menggambarkan bagaimana 

terwujudnya suatu kegiatan dalam mewujudkan tujuan perusahaan (Napitupulu et al., 2020). 

Kinerja perusahaan merupakan variabel dependen. Pengukuran kinerja menggunakan tobins’Q 

sebagai alat pengukuran kinerja yang menggunakan nilai pasar. Tobins”Q adalah ukuran 

kinerja pasar umum yang memperhitungkan operasi saat ini, kinerja operasi masa depan dan 

peluang pertumbuhan prospektif  (Al-Okaily dan Naueihed, 2020).  
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Rumus untuk TobinsQ sebagai pengukuran kinerja berbasis pasar yakni: 

TOBINSQ = (Nilai pasar saham ekuitas + Nilai Buku Utang)   (1) 

Total Asset 

Ukuran  komite audit adalah jumlah direksi sebagai anggota komite audit (Sarpal, 

2017). Dalam penelitian ini mengukur ukuran komite audit untuk melihat apakah perusahaan 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh tata kelola perusahaan untuk mencapai kinerja 

perusahaan yang baik (Aldamen et al., 2020).  

ACS = Jumlah anggota komite audit terdapat didewan minimal 3 dan maksimal 7 anggota 

komite audit.         (2) 

Keahlian keuangan komite audit adalah kompetensi akuntansi dan keuangan yang 

relevan dengan sektor di mana perusahaan beroperasi (Al-Okaily dan Naueihed, 2020). 

Didalam penelitian ini mengukur keahlian keuangan anggota komite audit untuk 

meminimalkan kesalahan yang terjadi didalam pelaporan yang terkait dengan kinerja 

perusahaan (Raweh et al., 2021).  

ACEF = Proporsi untuk anggota yang memiliki keahlian keuangan 1 dan 0 Sebaliknya. 

          (3) 

Frekuensi pertemuan komite audit merupakan jumlah rapat yang dilaksanakan oleh 

anggota komite audit dalam pemantauan perusahaan. Dalam penelitian ini komite audit diukur 

dengan frekuensi rapat komite audit dalam setahun untuk memastikan apakah komite audit 

sudah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik (Al Farooque et al., 2020).  

ACM = Jumlah pertemuan komite audit dalam setahun   (4) 

Ukuran perusahaan akan melakukan pengungkapan baik laporan keuangan maupun 

laporan tahunan yang lebih berkualitas dibandingkan perusahaan kecil (Xiang dan Birt, 2020). 

Berdasarkan (Jouber, 2021; Yu et al., 2020) ukuran perusahaan diukur dengan melihat Log 

asset perusahaan. 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 𝑋 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡       (5) 

Perusahaan yang lebih besar memiliki system tata kelola yang lebih baik, demikian pula 

dengan perusahaan yang lebih tua cendrung lebih baik dalam mengatur struktur tata kelola 

daripada perusahaan yang lebih baru yang dikarenakan perusahaan memiliki pengalaman yang 

lebih lama (Iqbal et al., 2019). Usia perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan jumlah tahun 

sejak perusahaan didirikan (Kabir dan Thai, 2017).  

𝐴𝐺𝐸 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑟𝑖𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛   (6) 

Leverage digunakan sebagai variabel kontrol karena leverage adaah variabel yang dapat 

mempertemukan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham (Jouber, 2021). 

Leverage dihitung dengan membagi total utang dan total ekuitas atau disebut dengan debt to 

equity ratio (DER) (Al-ahdal dan Hashim, 2022).  

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
       (7) 

Berikut adalah model yang digunakan pada penelitian ini: 

TBQ =  + 1ACS + 2ACFE + 3ACM + 4SIZE + 5AGE + 6LEV +  

TBQ = Tobin’s q ratio 

ACS = Ukuran komite audit 

ACFE = Keahlian komite audit 

ACM = Frekuensi rapat komite audit 

SIZE = Ukuran perusahaan 
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AGE = umur perusahaan 

LEV = debt to equity ration 

 = Koefisien error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai 

minimum, nilai maksimal, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi maksimum dan minimum 

dari masing-masing variabel (Ghozali, 2018). 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 
Variable Mean Std. Dev. Min Max 

TBQ 0.63 0.619 0.029 2.98 

ACS 3.167 0.551 3 7 

ACFE 0.756 0.231 0 1 

ACM 6.378 4.056 0 24 

SIZE 21.511 1.502 18.712 25.409 

AGE 39.325 19.089 17 119 

LEV 1.161 0.994 0.083 4.948 

Sumber: Data Olahan STATA 17 

Berdasarkan pengujian statistic deskriptif untuk variabel kinerja perusahaan yang 

diproksikan Tobins’Q dapat diketahui nilai rata – rata TBQ untuk sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2020 adalah sebesar 0.63. Berdasarkan pengujian 

statistic deskriptif untuk variabel ukuran komite audit (ACS) menunjukkan nilai rata rata 

ukuran komite audit sebesar 3.167. Hal ini menunjukkan jumlah anggota komite audit 

perusahaan di Indonesia sudah sesuai dengan peraturan OJK.  

Berdasarkan pengujian statistic deskriptif untuk variabel keahlian keuangan (ACFE) 

menunjukkan nilai rata-rata keahlian keuangan komite audit sebesar 0.756. Berdasarkan 

pengujian statistic deskriptif untuk variabel frekuensi pertemuan komite audit (ACM) 

menunjukkan nilai rata – rata frekuensi pertemuan komite audit untuk perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2020 sebesar 6.378. Anggota komite 

audit perusahaan melakukan rapat dengan frekuensi enam kali dalam setahun yang sudah 

memenuhi ketentuan OJK. Berdasarkan pengujian statistic deskriptif untuk variabel kontrol 

ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage menujukkan nilai rata – rata untuk 

perusahaan di sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2014-2020 masing – masing 

sebesar 21.511, 39.325 dan 1.161.  

Pemilihan Model Regresi 

Penelitian ini menggunakan data sampel dan terdapat tiga metode pengolahan data yang 

digunakan yaitu pooled leased square, fixed effect, dan random effect. Hal ini dilakukan 

beberapa pengujian yaitu Chow Test, LM Test, dan Hausman Test. 

Tabel 4 

Pemilihan Model Regresi 
Kinerja perusahan (tobins q/TBQ) 

Uji Chow  PLS vs FE Prob > F = 0,0000 Menggunakan model FE 

Uji LM PLS vs RE Prob > chibar2 = 0,0000 Menggunakan model RE 

Uji Hausman FE vs RE Prob > chi = 0.6652 Menggunakan model RE 

Sumber: Data olahan STATA 17 (diolah kembali) 

Uji Chow dalam penelitian ini menemukan probabilitas F sebesar 0.0000 lebih kecil 

dari nilai α yaitu sebesar 0.05, maka dapat dikatakan bahwa H0 dalam uji chow ditolak 

sedangkan H1 dalam uji chow diterima artinya dalam uji chow metode yang dipakai adalah 

Fixxed Effect Model.  Uji LM dalam penelitian ini menujukkan bahwa probabilitas dari chibar2 
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adalah 0.0000. Probabilitas ini lebih kecil dari nilai α yaitu sebesar 0.05, maka dapat dikatakan 

bahwa H0 dalam pengujian LM ditolak dan H1 dalam pengujian ini diterima. Uji LM dalam 

penelitian ini mengartikan bahwa metode yang dipakai adalah Random Effect Model. Uji 

Hausman yang menjadi pengujian akhir, dari pengujian ini menunjukkan bahwa dalam uji 

hausman metode yang digunakan adalah Random Effect Model.  

Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi klasik dilakukan untuk menentukan model pengolahan data panel yang tepat 

untuk digunakan.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 

Matrix of Correlations 
Variables (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

(1) TBQ 1.000 

(2) ACS 0.064 1.000 

(3) ACFE 0.224 -0.401 1.000 

(4) ACM 0.089 0.241 -0.144 1.000 

(5) SIZE 0.123 0.001 -0.086 0.199 1.000 

(6) AGE -0.161 -0.120 -0.156 0.124 -0.004 1.000 

(7) LEV -0.251 -0.058 0.000 0.015 0.143 -0.052 1.000 

Sumber: Data olahan STATA 17 (diolah kembali) 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 5.3, tidak terlihat adanya 

hubungan yang sangat kuat antar variabel karena tidak ada yang memiliki nilai Pearson 

Correlation diatas 0,8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas pada model penelitian. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian error atau residual 

pada model memiliki nilai kontasn atau sebaliknya. Untuk menguji heterokedastisitas pada 

model Regresi Random Effect, digunakan Modified Wald Test.  

Tabel 6 

Hasil Pengujian Heterokedastisitas 
H0: sigma (i)^2 = sigma^2 for all i 

chi2 (1) = 66.65 

Prob>chi2 = 0,0000 

 Sumber: Hasil Pengolahan Stata 17 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa model regresi terdapat masalah 

heterokedastisitas. Oleh karena itu, model penelitian yang digunakan adalah random effect 

maka treatmen nya adalah dengan langsung menggunakan model general least square (GLS).  

Analisis Hasil Regresi 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka dilakukan analisis dari hasil regresi 

pada model penelitian dengan Uji koefisien determinasi, uji F dan Uji t. Hasil pengujian regresi 

model penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.5, hasil pengujian tersebut telah diberikan treatment 

untuk mengatasi masalah heterokedastisitas.  

TBQ =  + 1ACS + 2ACFE + 3ACM + 4SIZE + 5AGE + 6LEV +  
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Tabel 7 

Hasil Regresi Model 
Variable Coef. St. Err. t-value p-value Sig 

TBQ 0.141 0.068 2.07 0.039 ** 

ACS 0.755 0.159 4.75 0 *** 

ACFE 0.013 0.009 1.53 0.125  

ACM 0.07 0.023 3.09 0.002 *** 

SIZE -0.004 0.002 -2.29 0.022 ** 

AGE -0.172 0.033 -5.17 0 *** 

LEV -1.61 0.591 -2.72 0.006 *** 

Keterangan Tabel: TBQ: tobins q, ACS: ukuran komiite audit, ACFE: komite audit dengan keahlian finansial, 

ACM: frekuensi pertemuan komite audit, REG: regulasi industri, SIZE: log asset perusahaan, AGE: umur 

perusahaan, LEV: rasio leverage 

*** p<.01, ** p<.05, * p<.1 

Sumber: Data olahan Stata 17 (diolah kembali) 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji R2 Within pada model penelitian adalah 18,9%. Ini menunjukkan bahwa variabel 

independen hanya mampu menjelaskan variabel dependen kinerja perusahaan sebesar 18,9%, 

sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, probabilitas F model penelitian adalah 

0,000. Artinya, dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, variabel independen dan kontrol 

dalam model ini secara Bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen kinerja perusahaan yang diproksikan dengan tobinsQ (TBQ).  

Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis  1 

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel independen ACS memiliki koefisien regresi 

positif 0.141 dengan tingkat signifikansi 0.039. Pada nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan 

bahwa ukuran komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Teori 

keagenan menyebutkan bahwa komite audit harus dibentuk menjadi jumlah yang cukup besar 

dengan tujuan meningkatkan komunikasi dan kordinasi dikomite audit. Semakian besar ukuran 

komite audit maka semakin luas pula pengawasan yang dilakukan. Agency theory menjelaskan 

bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan terhadap direksi, semakin kecil kemungkinan 

direksi tidak menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan pemegang saham. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Al-Okaily dan Naueihed, 2020; Al Farooque et 

al., 2020; Aldamen et al., 2020; Chauhan et al., 2016) bahwa ukuran komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja perusahaan.   

Hasil pengujian hipotesis 2  

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel independen ACFE memiliki koefisien regresi 

positif 0.755 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai signifikansi <0,05 menunjukkan komite 

audit dengan keahlian keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini mendukung teori agensi dimana pendelegasian tanggung jawab pemegang saham 

untuk pengendalian internal kepada dewan komisaris kemudian didelegasikan kepada komite 

audit dalam pelaksanakaan mengawasi proses kinerja perusahaan, sehingga komite audit 

memiliki keahlian dan kemampuan dalam bidang keuangan dapat mencegah terjadi kesalahan 

sehingga keahlian keuangan dapat dianggap meminimalkan kesalahan dalam perusahaan. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Al-Okaily dan Naueihed, 2020; Aldamen et al., 2020; Alzeban, 

2021; Jesuka dan Peixoto, 2022) Komite audit dengan pengalaman dan pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
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Hasil pengujian hipotesis 3 

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel independen ACM memiliki koefisien regresi 

positif 0.013 dengan tingkat signifikansi 0.125. Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa 

frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, maka dalam penelitian ini hipotesis 3 ditolak. Ketika frekuensi pertemuan komite 

audit lebih besar, maka kinerja perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Semakin sering rapat, 

maka berdampak pada biaya seperti: biaya waktu, manajerial dan biaya perjalanan sehingga 

menjadi tidak efisien. Alangkah lebih baik, apabila rapat satu kali dalam tiga bulan dan 

menggunakan sesuai anggaran yang sudah ditetapkan perusahaan dan sejalan dengan POJK 55 

Tahun 2015. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yuliusman dan Safelia (2023), Fariha et al., 

2022; Mardnly et al., 2018; Puni dan Anlesinya, 2020) membuktikan pertemuan komite audit 

bukan sebagai acuan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari atribut komite audit terhadap 

kinerja perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di Industri dasar dan kimia. 

Penelitian ini bergantung pada dara skunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber laporan 

tahunan, yang mencakup periode 2014-2020. Untuk mencapai tujuan penelitian, 46 perusahaan 

sampel dan 295 jumlah observasi yang diamati dipilih berdasarkan kriteria sampel. Fokus 

diberikan pada atribut komite audit seperti ukuran, keahlian keuangan dan frekuensi pertemuan 

pada komite audit. Penelitan ini menggunakan metode regresi data panel. Tobin’Q sebagai 

proksi dalam pengukuran kinerja perusahaan.  

Variabel ukuran komite audit dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini ditemukan jumlah anggota komite audit 

paling sedikit 3 dan paling banyak ada 7 anggota pada perusahaan industri dasar dan kimia pada 

tahun 2014-2020.  

Variabel keahlian keuangan komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa anggota komite audit memiliki keahlian yang 

luas dan berpengalaman, serta relevan dan terkini. Dalam variabel penelitian ini terdapat rasio 

keahlian keuangan komite audit yang anggota memiliki keahlian keuangan pada perusahaan 

industri dasar dan kimia tahun 2014-2020 berjumlah minimal 2 dan maksimal 7.  

Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Penelitian ini menemukan perusahaan industri dasar dan kimia tahun 2014-

2020 ada perusahaan yang memiliki rapat anggota komite audit sebanyak 24 kali dan ada 

perusahaan yang tidak melakukan pertemuan sama sekali. Variabel kontrol dalam penelitian ini 

ada tiga yakni ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage juga mempengaruhi kinerja 

perusahaan secara signifikan.  

Penelitian ini memberikan saran terhadap penelitian selanjutnya agar dapat 

menggunakan lebih banyak variabel karakteristik komite audit untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu sector industry sehingga penelitian berikutnya dapat 

memperluas sampel penelitian. Selain itu, variabel corporate governance hanya menggunakan 

komite audit, sementara untuk mengukur efektivitas corporate governance juga didasarkan 

pada pengukuran lain seperti efektivitas dewan komisaris atau skor tata Kelola perusahaan. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan beberapa pengukuran kinerja perusahaan lainnya 

berbasis pasar, tetapi juga kinerja perusahaan berbasis akuntansi.  
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